
PENDOSA DALAM TANGAN TUHAN YANG MURKA 
 

(Ulangan 32:35) 
 
 
 

 “Hak-Kulah dendam dan pembalasan, pada waktu kaki mereka tergelincir, sebab hari 
bencana bagi mereka telah dekat, akan segera datang apa yang telah disediakan bagi 
mereka.” 

 
Ini merupakan tema penting dalam Perjanjian Baru.  Tema ini ditemukan di seluruh 
Perjanjian Baru juga.  Yohanes Pembaptis jelas-jelas mengajarkan ini.  Yesus berkhotbah 
tentang ini.  Begitu juga Paulus, dan Yohanes memakainya sebagai tema pokok dalam 
kitab Wahyu. 

 
Tapi pada jaman sekarang ini, tidak ada satu orangpun yang ingin membicarakannya.  
Kebanyakan orang menolaknya.  Apa sebenarnya yang kita bicarakan ini? 

  
Saya membicarakan kemurkaan Tuhan.  Banyak pastor ingin agar gereja mereka tumbuh, 
dan takut kalau mereka membicarakan hal ini, itu akan melawan “kebutuhan” kelompok-
kelompok yang ingin ditarik gereja itu. 

  
Ada juga mereka-mereka yang tidak percaya kepada kemurkaan Tuhan.  Mereka 
mengatakan bahwa Tuhan yang penuh kasih tidak akan bereaksi penuh murka terhadap 
makhluk-makluk-Nya dan tidak akan menghukum mereka dengan hukuman kekal. 

 
Mereka mengatakan bahwa Tuhan tidak sadistis, mengirim orang ke neraka kalau mereka 
tidak percaya kepada Yesus.  Mereka berkata bahwa Tuhan mengasihi semua orang tanpa 
syarat. 

 
Pandangan ini berlawanan dengan apa yang dikatakan dalam Kitab Suci.  Murka Tuhan 
menunjukkan bahwa Dia Kudus.  Makhluk yang kudus yang tidak peduli atau membiarkan 
kejahatan sangat tidak kudus. 

 
Dalam Roma 1:18, Paulus menulis, “Sebab murka Tuhan nyata dari sorga atas segala 
kefasikan dan kelaliman manusia, yang menindas kebenaran dengan kelaliman.” 

 
Apakah anda lihat bahwa murka Tuhan tidak disebabkan oleh kebaikan?  Tuhan murka 
kepada manusia yang kejam dan jahat, kemurkaan-Nya adalah terhadap kelakuan kita 
yang jahat! 

 
Sebagai pastor, kita tidak dipanggil untuk menjadi terkenal atau berhasil dalam arti 
manusiawi, kita dipanggil untuk bersikap setia untuk menyebarkan Firman Tuhan. 
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Walaupun pesan yang disampaikan terasa sangat tidak popular, ini merupakan cara 
Tuhan membangun gereja-Nya dan seharusnya demikianlah cara kita berusaha 
membangun gereja Tuhan. 

 
Pesan Tuhan yang benar kepada kami adalah bahwa mereka yang tidak percaya kepada 
Yesus akan menghadapi kemurkaan Tuhan pada hari Kehakiman 

 
Pendeta America yang dianggap terkuat sama banyak orang theologia berchotbah 
yentang pesan ini dan saya ingin mengutip beberapa bagian dari khotbahnya. 
 
Dia menggunakan satu kalimat dari Ulangan itu; Pada suatu waktu pasti kaki mereka 
akan tergelincir..” 
 
Seseorang yang berdiri atau berjalan ditempat yang licin ada kemungkinan besar ia akan 
jatuh. Ini  yang dimaksud Tuhan dengan kakinya tergelincir. 
 
Artinya mereka selalu terbuka untuk kehancuran tiba-tiba. Dia tidak mungkin akan tahu 
sebelumnya saat ia jatuh, dan pada saat ia jatuh tidak ada peringatan sama sekali. 
 
Mazmur 73:18,19 mengatakan, “Sesungguhnya di tempat-tempat licin Kautaruh mereka, 
Kaujatuhkan mereka sehingga hancur.  Betapa binasa mereka dalam sekejap mata, 
lenyap, habis oleh karena kedahsyatan.” 

 
Yang dimaksud juga adalah bahwa kamu akan jatuh sendiri pada waktu kamu jalan 
dijalan yang licin. Tidak ada yang menjatuhkan anda, anda akan jatuh karena berat 
badanmu sendiri. 
 
Dan mereka tidak jatuhsekarang hanya karena wqktu yang Tuhan menentukan masih 
belum datang. Karena firman Tuhan mengatakan, “Pada suatu waktu kaki mereka akan 
tergelincir” 
 
Tuhan tidak akan menopang mereka lagi, tapi Dia akan melepaskannya. Dan mereka tidak 
mampu berdiri sendiri dan mereka langsung akan jatuh dan binasa. 
 
Tidak ada yang bisa melawan kekuasaan Tuhan. Kita sebagai manusia lebih gampang 
menginjak cacing atau memotong benang yang menggantung sesuatu. 
 
Dan jauh lebih gampang untuk Tuhan menghukum musuhnya. Dan memang semua 
musuhNya harus dibuang keneraka. 
 
Dan kalau kita sadar betapa banyak dosa-dosa kami, memang seharusnya kita dihukum. 
Memang kalau kita tidak perduli sama Tuhan kita menjadi musuhNya. 
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Lukas 13:7 mengatakan, “Sudah tiga tahun aku datang mencari buah pada pohon ara ini 
dan aku tidak menemukannya.  Tebanglah pohon ini!  Untuk apa ia hidup di tanah ini 
dengan percuma!” 

 
Keadilan Tuhan mengatakan bahwa kalau didalm hidupmu tidak ada buah, anda bisa 
ditebang kapan saja. Yang menahan itu hanya kemurahan hati Tuhan. 
 
Mereka yang tidak percaya sudah dihukum untuk masuk neraka.  Yohanes 3:18 
mengatakan, “…barangsiapa tidak percaya, ia telah berada di bawah hukuman, sebab ia 
tidak percaya dalam nama Anak Tunggal Tuhan.” 

 
Setiap orang yang tidak percaya tempatnya di neraka.  Yohanes 8:23 menjelaskan apa 
yang dikatakan Yesus, “Kamu berasal dari bawah, Aku dari atas; kamu dari dunia ini, 
Aku bukan dari dunia ini.  Karena itu tadi Aku berkata kepadamu, bahwa kamu akan mati 
dalam dosamu.” 

 
Saya merasa banyak diantara anda yang merasa cukup menyenangkan dalam kondisi 
anda sekarang.  
 
Tahukah anda bahwa Tuhan sangat benci dosa? Tuhan itu tidak seperti manusia dimana 
kadang-kadang dosa kita dianggap enteng atau dosa itu dibiarkan saja. 
 
Karakter Tuhan yang suci tidak bisa membiarkan dosa, dan api-api neraka sudah 
disediakan disana, tanur tinggi sudah sangat panas dan sudah disediakan untuk semua 
yang ditebang 
 
Dan si Iblis sudah menunggu untuk menelannya pada waktu diizinkan Tuhan. Firman 
Tuhan memang mengatakan bahwa mereka itu milik Setan 
 
Yohanes 8:44 menjelaskan sebutan Yesus bagi orang yang tidak percaya, “Iblislah yang 
menjadi bapamu dan kamu ingin melakukan keinginan-keinginan bapamu.” 

 
Didalam sifat setiap orang ada keinginan-keinginan yang pasti akan menuju keneraka, 
kalau bukan Tuhan yang mengendalikannya. Kita semua lahir dengan benih-benih 
pemberontakan yand sangat aktip dan kuat. 
 
Di dalam Kitab Suci, jiwa orang yang tidak percaya disamakan dengan lautan yang 
berombak.  Yesaya 57:20 mengatakan, “Tetapi orang-orang fasik adalah seperti laut yang 
berombak-ombak sebab tidak dapat tetap tenang, dan arusnya menimbulkan sampah dan 
lumpur.” 

 
Dan saat ini, Tuhan menahan ombak laut yang bergolak.  Ayub 38:11 mengatakan bahwa 
Tuhan menentukan batas-batas lautan, “Sampai disini boleh engkau datang, jangan lewat, 
disinilah gelombang-gelombangmu yang congkak akan dihentikan.” 

 

 3



Kehancuran dan kerusakan jiwamu itu disebabkan dosa. Dan kalau bukan Tuhan yang 
menahannya, kita semua akan segera binasa. 
 
Dan untuk mereka yang tidak percaya tidak ada perlindungan. Anda barangkali merasa 
sehat sekarang, tetapi tidak mungkin kecelakaan itu dapat diduga sebelumnya. 
 
Orang-orang yang tidak percaya berjalan diatas penutup neraka yang hampir hancur, dan 
dibanyak tempat penutup itu sudah begitu lemah sampai itu akan rubuh kalau diinjak dan 
kita tdak bisa melihat yang mana akan rubuh. 
 
Orang-orang yang tidak percaya tidak mampu menjelamatkan dirnya sendiri atau dengan 
kekuatan manusia lain dari murka Allah.  
 
Semua rencana manusia, selama mereka menolak Tuhan, tetap akan menuju lurus 
keneraka. 
 
Tidak ada satu orang yang merasa bahwa dia akan binasa dineraka. Dia pasti akan 
mengingat segala perbuatan baik yang dia sudah lakukan, perbuatan baik yang sedang 
dilakukan dan yang ia ingin lakukan. 
 
Semua orang tolol itu berharap kepada dirinya sendiri, tetapi harapan mereka itu kosong 
seperti bayangan. 
 
Coba kalau kita bisa bicara dengan semua yang sudah ada dineraka dan kita bisa 
menanya apa harapan mereka pada waktu mereka masih hidup didunia ini. 
 
Jawaban mereka pasti: Oh saya tidak nyana saya akan datang kesini, saya sudah sering 
kegereja tetapi maut itu datangnya terlalu cepat. Oh saya tahu Tuhan itu memanggil saya , 
tetapi saya pada waktu itu terlalu sibuk untuk memperdulikannya, dan tiba-tiba 
kehancuran itu datang. 
 
Tuhan tidak menentukan bahwa kita semua akan masuk neraka. Bahkan kita semua diberi 
kesempatan untuk hidup yang kekal kalau kita percaya kepada Tuhan Yesus. 
  
Barangkali pembahasan yang begitu mengerikan adalah sesuatu yang membangunkan 
kesadaran untuk anda. Sebab ini untuk kamu semua yang masih belum menerima Yesus 
sebagai Juruselamat. 
 
Diantara anda dan neraka hanya ada udara, tidak ada sesuatu yang mampu 
menjelamatkan anda, hanya hanya kekuasaan Tuhan yang masih menopangmu. 
 
Anda pasti tidak sadar akan hal ini, kamu hidup didunia ini dan anda tidak bisa melihat 
tangan Tuhan didalam segala sesuatu. 
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Anda memperhatikan dirimu dam memang kamu menjaga dirimu dengan baik dengan 
semua yang anda miliki pada saat ini. 
 
Tetapi semua ini tidak ada artinya, karena kalau Tuhan akan menarik kembali tangannya, 
kamu past akan jatuh. 
 
Dosa-dosamu membikin anda berat seperti batu, dan beratnya itu mendesak anda 
keneraka. 
 
Semua perbuatan baik anda, semua pelihara dirimu tidak ada pengaruhnya untuk 
menolong anda lepas dari neraka, sama seperti jaring laba-laba bisa menahan batu yang 
jatuh. 
 
Kemurkaan Tuhan itu seperti lautan yang ditahan dengan bendungan besar, dan air itu 
makin lama makin banyak, makin lama makin tinggi sampai banjir. 
 
Memang benar hari kiamat itu ditunda untuk sementara, tetapi kesalahanmu makin lama 
makin banyak, dan setiap hari kamu mengumpulkan murka yang lebih banyak.  
 
Dan kalau Tuhan tidak menghalang banjir itu untuk sedetik saja, kemurkaannya akan 
menghancurkan anda dengan kekuatan yang berjuta kali lebih kuat dari setan yang paling 
kuat. 
 
Dan semua yang masih belum terlahir baru melalui darah Tuhan Yesus, kamu semua ada 
didalam tangan Tuhan yang marah.  
 
Kamu barangkali berkata kamu lahir sebagai orang Kristen, barangkali bapakmu 
pendeta, barangkali kamu sering kegereja, ada yang mengatakan sudah dibaptis, tetapi 
semua itu tidak akan menghalang anda binasa didalam penhancuran selama-lamanya. 
 
Tuhan yang suci itu akan menahan anda diatas lubang neraka dan kemurkaannya seperti 
api yang besar, kamu tidak layak untuk hidup. Hanya untuk dibakar dineraka. 
 
MataNya begitu murni, sampai Dia tidak bisa melihat wajahmu, karena anda didalam 
mata dia lebih dibenci daripada ular yang paling keji. 
 
Tidak ada penjelasan yang lain kamu tidak masuk keneraka tadi malam, itu hanya karena 
tangan Tuhan tetap menopangmu 
 
Coba anda bayangkan kemurkaan siapakah ini, ini adalah kemurkaan dari Tuhan yang 
tidak terbatas, Pencipta yang mahakuasa dan Raja dari surga dan bumi. 
 
Yesaya 66:15,16 mengatakan, “Sebab sesungguhnya, Tuhan akan datang dengan api, dan 
kereta-kereta-Nya akan seperti puting beliung, untuk melampiaskan murka-Nya dengan 
kepanasan dan hardik-Nya dengan nyala api.  Sebab Tuhan akan menghukum segala yang 
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hidup dengan api dan dengan pedang-Nya, dan orang-orang yang mati terbunuh oleh 
Tuhan akan banyak jumlahnya.” 

 
Dalam Wahyu 19:15 kita membaca, “Dan Tuhan akan memeras anggur dalam kilangan 
anggur, yaitu kegeraman murka Tuhan, Yang Mahakuasa.” 

 
Dikatakan kegeraman murka, ini artinya murka yang penuh dan mengerikan dari Tuhan 
yang marah terhadap pendosa yang tidak percaya. 
 
Tuhan tidak ada belas kasihan terhadap anda karena anda sudah diberi begitu banyak 
kesempatan, tetapi semua ditolaknya. 
 
Yesaya 63:3 mengatakan, “Aku telah mengirik bangsa-bangsa dalam murka-Ku, dan Aku 
telah menginjak-injak mereka dalam kehangatan amarah-Ku; semburan darah mereka 
memercik kepada baju-Ku, dan seluruh pakaian-Ku telah cemar.” 
 
Dan ini adalah warisanmu karena kamu tidak percaya, kamu akan diaiyaya didepan 
semua yang ada disurga. 
 
Yesaya 66:24 mengatakan, “Mereka akan keluar dan akan memandangi bangkai orang-
orang yang telah memberontak kepada-Ku.  Disitu ulat-ulatnya tidak akan mati, dan 
apinya tidak akan padam, maka semuanya akan menjadi mengerikan bagi segala yang 
hidup.” 
 
Mengalami penganiyayaan yang begitu berat sudah susah dibayangkan kalau itu untuk 
sementara, tetapi dineraka itu untuk selama-lamanya. 
 
Kamu sekarang masih diberi kesempatan yang luar biasa, dimana Kristus masih membuka 
pintu belas kasihan dengan lebar. 
 
Banyak orang yang datang dari segala sudut diseluruh bumi. Banyak yang dulunya 
sengsaratetapi sekarang bersuka cita didalam harapan kemuliaan Tuhan.  
 
Betapa sukarnya kalau anda ditinggalkan pada hari itu. Semua yang tidak percaya ada 
didalam keadaan parah. Kesalahan anda dan kekerasan hatimu memang besar sekali. 
 
Jangan tunggu seharipun. Oh khotbah ini diberikan kepada jemaatnya pada permulaan 
kebangkitan Rohani yang besar ditahun 1741.  Mari kita berdoa. 
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